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 Kemampuan kepedulian lingkungan peserta didik memiliki peran penting 
dalam melestarikan lingkungan. Namun kenyataannya, kemampuan 
kepedulian lingkungan peseta didik di SMP Negeri 1 Siman kurang optimal. 
Hal ini karena materi pelajaran belum dikaitkan dengan kehidupan nyata dan 
model pembelajaran yang digunakan hanya ceramah saja. Penggunaan 
model pembelajaran rotating trio exchange (RTE) berbantuan media flash 
card menjadi salah satu solusi dari permasalahan tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran RTE 
berbantuan media flash card terhadap kemampuan kepedulian lingkungan 
peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 
quasi experiment dengan desain pretest-posttest control group design. 
Sampel penelitian ini yaitu kelas IX A(eksperimen) dan kelas IX B (kontrol) 
yang berjumlah 60 peserta didik. Pengambilan data dilakukan dengan 
memberikan soal tes sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan kepedulian 
lingkungan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran RTE 
berbantuan media flash card tidak sama dengan kemampuan kepedulian 
lingkungan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional dan model pembelajaran RTE berbantuan media flash card 
lebih baik untuk meningkatkan kemampuan kepedulian lingkungan peserta 
didik dari pada model pembelajaran konvensional. Hal tersebut berarti 
bahwa model pembelajaran RTE berbantuan media flash card efektif 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan kepedulian lingkungan peserta 
didik kelas IX pada mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Siman. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus mengalami perkembangan menyebabkan 
perubahan dalam berbagai sektor kehidupan, salah satunya yaitu pencemaran lingkungan  
(Yuliati & Martuti, 2015). Pencemaran lingkungan disebabkan oleh kurangnya kesadaran dan 
sikap peduli terhadap lingkungan. Oleh karena itu diperlukan penanaman sikap peduli 
lingkungan sejak dini dimulai dari keluarga hingga sekolah. Penanaman sikap peduli 
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lingkungan di sekolah dapat diintegrasikan melalui pembelajaran, salah satunya pembelajaran 
IPA (Segara, 2015).  

Pembelajaran IPA lebih terfokus pada pengembangan sikap ilmiah dan keterampilan 
proses sehingga peserta didik mendapatkan pengalaman untuk menyelesaikan permasalahan 
yang terjadi di kehidupan nyata (Rosalina & Suhardi, 2020). Sejalan dengan penelitian 
Spahiu, pembelajaran dengan fokus materi IPA cenderung mengarah ke alam dan lingkungan. 
Guru harus bisa menunjukkan keterkaitan antara materi yang diajarkan dengan aktivitas yang 
terjadi di lingkungan. Selain itu guru dapat memberi arahan terkait cara melestarikan 
lingkungan yang cocok dilakukan oleh peserta didik berdasarkan tingkat kemampuan dan 
jenjang sekolahnya (Spahiu et al., 2014).  

Kepedulian lingkungan peserta didik dapat tumbuh melalui habituasi yang dilakukan 
secara kontinu. Kepedulian lingkungan diartikan sebagai kemampuan untuk menemukan dan 
menyelesaikan serta berpartisipasi dalam penemuan solusi dari permasalahan yang ada di 
lingkungan (Lubis et al., 2020). Pengetahuan yang digunakan untuk menunjukkan tingkat 
kemampuan kepedulian lingkungan dapat diukur dengan menggunakan beberapa indikator. 
Indikator tersebut antara lain konservasi keanekaragaman hayati, perawatan lingkungan, dan 
pengurangan penggunaan plastik (Irfianti et al., 2016). Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Atikah, dengan memberikan isu-isu serta solusi mengenai lingkungan dalam proses 
pembelajaran, peserta didik terlihat aktif dalam mengemukakan pendapatnya. 
Pengintegrasian lingkungan pada proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
membuat suasana kelas semakin menyenangkan untuk belajar sehingga peserta didik mau 
menyampaikan argumennya, baik untuk bertanya atau bahkan memberikan solusi bagi 
permasalahan lingkungan yang muncul, khususnya dalam pembelajaran IPA (Rahmah et al., 
2021).  

Kemampuan kepedulian lingkungan merupakan salah satu karakter penting yang harus 
dimiliki oleh seseorang, khususnya peserta didik. Oleh karena itu, guru haruslah memberikan 
model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan kepedulian lingkungan. 
Pembelajaran yang mengarah pada kemampuan kepedulian lingkungan merupakan salah satu 
untuk menyadarkan seseorang akan pentingnya untuk peduli terhadap lingkungan (Narut & 
Nardi, 2019). Kemampuan kepedulian lingkungan merupakan salah satu hal penting karena 
kondisi lingkungan sekitar tergantung pada sikap dan perilaku seseorang terhadap lingkungan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Handayani bahwa peserta didik yang 
memiliki kemampuan kepedulian lingkungan yang tinggi disebabkan oleh kebiasaan dan 
pengetahuan mereka. Pengetahuan tentang lingkungan dan isu-isu terkait lingkungan menjadi 
faktor utama yang membuat seseorang sadar untuk peduli pada lingkungan. Oleh karena itu, 
jika seseorang memiliki pengetahuan tentang lingkungan yang tinggi, maka akan berdampak 
pada perilaku peduli pada lingkungan, termasuk peserta didik di sekolah (Handayani et al., 
2022). Namun faktanya peserta didik di beberapa sekolah memiliki kemampuan kepedulian 
lingkungan yang kurang optimal, salah satunya peserta didik di SMP Negeri 1 Siman.  

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa kemampuan kepedulian lingkungan 
peserta didik di SMP Negeri 1 Siman kurang optimal. Hal tersebut terlihat ketika peserta 
didik membuang sampah tidak pada tempatnya, mencoret meja, beberapa tanaman dibiarkan 
layu, dan tidak melaksanakan piket kelas dengan bertanggung jawab. Berdasarkan tes 
kemampuan kepedulian lingkungan peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 Siman, diperoleh 
nilai rata-rata dalam kategori kurang optimal yaitu 34,45. Menurut Narut dan Nardi, angka 
tersebut menunjukkan tingkat kemampuan kepedulian lingkungan yang kurang (Narut & 
Nardi, 2019). Kurangnya kemampuan kepedulian lingkungan peserta didik terjadi karena 
guru lebih banyak memberikan materi pelajaran dan kurang dikaitkan dengan permasalahan 
yang nyata. Selain itu, fokus dan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran masih 
sangat kurang. Oleh karena itu diperlukan sebuah model pembelajaran dapat dapat digunakan 
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untuk mengaitkan teori yang ada dengan lingkungan serta dapat meningkatkan keaktifan dan 
fokus peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi 
menyenangkan dan dapat meningkatkan kemampuan kepedulian lingkungan peserta didik.   

Model pembelajaran yang digunakan sebagai solusi dari permasalahan tersebut adalah 
model pembelajaran rotating trio exchange (RTE). Dengan menggunakan model 
pembelajaran rotating trio exchange (RTE), diharapkan kemampuan kepedulian lingkungan 
yang dimiliki oleh peserta didik dapat meningkat. Wahono et al. (2015) menyatakan bahwa 
model pembelajaran rotating trio exchange (RTE) cocok digunakan dalam pembelajaran 
berbasis kelompok agar terjalin kerja sama antar peserta didik sehingga muncul rasa peduli. 
Dalam pembahasan kepedulian lingkungan, manusia juga ditakdirkan untuk saling membantu 
dalam rangka menjaga dan melestarikan lingkungan.  

Menurut Kusuma dan Turdjai, rotating trio exchange (RTE) dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir peserta didik sehingga akan memudahkan dalam pemecahan masalah, 
termasuk masalah lingkungan yang erat kaitannya dengan pelajaran IPA (Kusuma & Turdjai, 
2019). Model pembelajaran rotating trio exchange (RTE) akan lebih menarik jika dipadukan 
dengan media flash chard. Media flash card merupakan media pembelajaran berbentuk kartu 
berisi gambar atau tulisan sehingga mampu menarik minat peserta didik ketika proses 
pembelajaran dan memahami materi yang disampaikan oleh guru (Setyawan, 2019). Dengan 
mengggunakan media flash card, suasana pembelajaran dapat berjalan lebih interaktif dan 
meningkatkan minat serta fokus peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran rotating trio 
exchange (RTE) berbantuan media flash card terhadap kemampuan kepedulian lingkungan 
peserta didik kelas IX pada mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Siman.  

 
METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Siman yang beralamat di Jl. Raya Siman, 
Desa Siman, Kecamatan Siman, Kabupaten Ponorogo. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Januari hingga Juni 2023. Sampel penelitian ini yaitu peserta didik kelas IX A (kelas 
eksperimen) dan kelas IX B (kelas kontrol) yang berjumlah 60 peserta didik dan dipilih 
secara sample random sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode quasi experiment dan menggunakan desain pretest-posttest control group design 
(Tabel 1). Teknik pengambilan data menggunakan tes, tes diberikan kepada peserta didik 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Data hasil tes yang telah didapatkan kemudian 
dianalisis menggunakan uji-t (two-tailed dan one-tailed).  

 
Tabel 1. Pretest-Posttest Control Group Design  

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
Kelas Eksperimen O1 X1 O2 

Kelas Kontrol O3 X2 O4 
Keterangan:  
O1 : Pre-test yang diberikan pada kelas eksperimen 
O2 : Post-test yang diberikan pada kelas eksperimen  
X1 : Model pembelajaran RTE berbantuan media flash card 
X2 : Model pembelajaran konvensional 
O3 : Pre-test yang diberikan pada kelas kontrol 
O4 : Post-test yang diberikan pada kelas  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata kemampuan kepedulian 
lingkungan kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, nilai rata-rata eksperimen 
sebesar 85,48 dan kelas kontrol sebesar 44,11 (Gambar 1).  
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Gambar 1. Perbandingan Nilai-Rata-rata Post-test Kemampuan Kepedulian Lingkungan Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 
 

Indikator kemampuan kepedulian lingkungan yang digunakan dalam penelitian ini ada 
tiga, yaitu konservasi keanekaragaman hayati, perawatan lingkungan, dan pengurangan 
penggunaan plastik.  

 

 
Gambar 2. Hasil Analisis Indikator Kemampuan Kepedulian Lingkungan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa nilai rata-rata indikator kepedulian lingkungan 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Nilai rata-rata indikator konservasi 
keanekaragaman hayati pada kelas eksperimen sebesar 88,79 dan kelas kontrol sebesar 42,67. 
Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran rotating trio exchange (RTE) berbantuan 
media flash card dapat meningkatkan kemampuan kepedulian lingkungan peserta didik pada 
indikator konservasi keanekaragaman hayati. Hal ini terjadi karena peserta didik telah 
memiliki pandangan mengenai bagaimana upaya melakukan konservasi atau pelestarian 
keanekaragaman hayati, khususnya di lingkungan sekitar agar keberagaman yang ada tetap 
terjaga dan terlindungi sehingga tercipta ekosistem yang seimbang di lingkungan. Peserta 
didik juga telah mampu berupaya dan melakukan tindakan yang berpengaruh pada kelestarian 
lingkungan serta berargumen logis terhadap penyebaran fakta dan pengetahuan terkait 
lingkungan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Rahmasari dalam Fatemaluo bahwa 
konservasi keanekaragaman hayati merupakan upaya yang harus dilakukan oleh setiap orang 
untuk menjaga keberagaman dan potensi yang dimiliki oleh lingkungan (Fatemaluo et al., 
2021). 

Pada indikator perawatan lingkungan, kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata lebih 
tinggi daripada kelas kontrol. Nilai rata-rata indikator perawatan lingkungan pada kelas 
eksperimen sebesar 81,47 dan kelas kontrol sebesar 45,26. Hal ini menunjukkan bahwa 
model pembelajaran rotating trio exchange (RTE) berbantuan media flash card dapat 
meningkatkan kemampuan kepedulian lingkungan peserta didik pada indikator perawatan 
lingkungan. Namun indikator perawatan lingkungan merupakan indikator yang memiliki nilai 
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rata-rata terendah pada kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik kurang 
memiliki pemahaman terkait perawatan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Peserta 
didik memiliki pandangan bahwa lingkungan yang ada disekitar mereka sudah dalam kondisi 
baik sehingga tidak memerlukan perawatan lagi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 
kemampuan peserta didik untuk berupaya melestarikan fungsi dari lingkungan hidup dengan 
berbagai kebijakan seperti penataan, pemanfaatan, pengembangan, pemeliharaan, 
pengawasan, dan pengendalian lingkungan hidup. Selain itu, dengan kurangnya penerapan 
kebiasaan baik untuk melakukan perawatan pada lingkungan juga menjadi salah satu 
penyebab rendahnya indikator perawatan lingkungan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Taufiq bahwa terdapat masyarakat yang mengabaikan kondisi lingkungan mereka 
dengan sengaja tanpa menyadari pentingnya merawat lingkungan untuk kehidupan di masa 
mendatang (Taufiq, 2016).   

Nilai rata-rata indikator pengurangan penggunaan plastik pada kelas eksperimen 
sebesar 85,78 dan kelas kontrol sebesar 44,40. Hal ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran rotating trio exchange (RTE) berbantuan media flash card dapat meningkatkan 
kemampuan kepedulian lingkungan peserta didik pada indikator pengurangan penggunaan 
plastik. Menurut Irfianti dalam Purwaningrum, hal ini terjadi karena peserta didik telah 
mampu mengontrol keberadaan plastik yang berpotensi menjadi sampah dan memanfaatkan 
berbagai potensi plastik karena waktu daur plastik oleh alam yang sangat lama  
(Purwaningrum, 2016). 

 

 
Gambar 3. Nilai Pre-test, Post-test, dan N-gain Kemampuan Kepedulian Lingkungan Kelas Eksperimen 

 
Berdasarkan hasil uji N-gain (Gambar 3) diketahui bahwa semua indikator kemampuan 

kepedulian lingkungan kelas IX SMP Negeri 1 Siman pada mata pelajaran IPA meningkat 
setelah diterapkannya model pembelajaran rotating trio exchange (RTE) berbantuan media 
flash card. Nilai N-gain pada indikator konservasi keanekaragaman hayati sebesar 0,70 
dengan kategori tinggi, nilai N-gain pada indikator perawatan lingkungan sebesar 0,73 
dengan kategori tinggi, dan nilai N-gain pada indikator pengurangan penggunaan plastik 
sebesar 0,78 dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 
rotating trio exchange (RTE) berbantuan media flash card memiliki kategori tinggi untuk 
meningkatkan kemampuan kepedulian lingkungan peserta didik pada mata pelajaran IPA 
kelas IX di SMP Negeri 1 Siman. Kategori yang digunakan dalam penelitian ini disajikan 
pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Kategori N-gain (Nirmalasari, Santiani, 2016) 
Nilai Gain Kategori 
0,70 ≤ g ≤ 1 Tinggi  

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang  
0,00 ≤ g ≤ 0,30 Rendah  

g = 0,00 Tidak Terjadi Peningkatan  
-1,00 ≤ g ≤ 0,00 Terjadi Penurunan 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata tertinggi 

pada indikator konservasi keanekaragaman hayati, sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat 
pada indikator perawatan lingkungan. Indikator konservasi keanekaragaman hayati memiliki 
rata-rata sebesar 88,79 dengan nilai N-gain sebesar 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan model rotating trio exchange (RTE) berbantuan media flash card 
memiliki kategori tinggi dalam meningkatkan kemampuan kepedulian lingkungan untuk 
indikator konservasi keanekaragaman hayati. Model pembelajaran rotating trio exchange 
(RTE) berbantuan media flash card pada tahap menyampaikan informasi yang harus 
dilaksanakan dalam kelompok mampu meningkatkan kemampuan kepedulian lingkungan 
peserta didik pada indikator konservasi keanekaragaman hayati karena peserta didik diajak 
untuk menghubungkan pengetahuan yang telah mereka peroleh ke dalam permasalahan nyata 
terkait lingkungan. Hal ini juga didukung dengan penggunaan media flash card yang berisi 
gambar-gambar mengenai permasalahan terkait dengan lingkungan seperti terancamnya 
kehidupan organisme tanah karena penggunaan pupuk kimia yang berlebih. Belajar 
menggunakan media flash card dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 
membangkitkan motivasi peserta didik. Menurut Setyawan dan Ibrahim, jika pembelajaran 
berjalan secara menyenangkan maka peserta didik akan menikmatinya serta pemahamannya 
terhadap materi akan berjalan dengan baik (Setyawan & Ibrahim, 2019).  

Indikator terendah kemampuan kepedulian lingkungan dalam penelitian ini adalah 
perawatan lingkungan dengan rata-rata sebesar 81,47 serta nilai N-gain sebesar 0,78. Hal ini 
menunjukkan bahwa peserta didik kurang memiliki pemahaman terkait perawatan lingkungan 
dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik memiliki pandangan bahwa lingkungan yang ada 
disekitar mereka sudah dalam kondisi baik sehingga tidak memerlukan perawatan lagi. Hal 
ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan peserta didik untuk berupaya melestarikan fungsi 
dari lingkungan hidup dengan berbagai kebijakan seperti penataan, pemanfaatan, 
pengembangan, pemeliharaan, pengawasan, dan pengendalian lingkungan hidup. Selain itu, 
dengan kurangnya penerapan kebiasaan baik untuk melakukan perawatan pada lingkungan 
juga menjadi salah satu penyebab rendahnya indikator perawatan lingkungan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Taufiq bahwa terdapat masyarakat yang mengabaikan 
kondisi lingkungan mereka dengan sengaja tanpa menyadari pentingnya merawat lingkungan 
untuk kehidupan di masa mendatang (Taufiq, 2016).  

Berdasarkan hasil uji-t two tailed diketahui bahwa P-Value sebesar 0,000 yang berarti 
kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara rata-rata kemampuan kepedulian lingkungan peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran rotating trio exchange (RTE) berbantuan media flash 
card (eksperimen) dengan kemampuan kepedulian lingkungan peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional (kontrol). Untuk melihat kelas mana yang 
lebih baik, maka perlu dilakukan uji-t one tailed. Berdasarkan hasil uji one tailed diketahui 
bahwa P-Value sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan kepedulian lingkungan peserta didik yang menggunakan model rotating 
trio exchange (RTE) berbantuan media flash card (eksperimen) lebih baik dibandingkan 
dengan kemampuan kepedulian lingkungan peserta didik yang menggunakan model 
konvensional (kontrol). Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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model pembelajaran rotating trio exchange (RTE) berbantuan media flash card efektif untuk 
meningkatkan kemampuan kepedulian lingkungan peserta didik. 

Memilih model serta media memiliki pengaruh besar terhadap peserta didik dan 
keberhasilan suatu pembelajaran. Pengimplementasian model pembelajaran rotating trio 
exchange (RTE) dapat mengurangi rasa jenuh peserta didik karena peserta didik terlibat aktif 
ketika proses pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran rotating trio exchange (RTE) 
merupakan model pembelajaran yang mengaitkan pembelajaran atau materi yang telah 
peserta didik peroleh dengan permasalahan nyata yang ada di lingkungan dalam bentuk 
diskusi kelompok berputar. Menurut Dewi dan Negara, melalui diskusi kelompok berputar 
menjadikan peserta didik lebih aktif dan fokus dalam mengikuti proses pembelajaran 
sehingga dapat membuka pemikiran peserta didik untuk memecahkan masalah dan 
menemukan solusi terkait fenomena yang terjadi di lingkungan (Dewi & Negara, 2020). 
Dengan model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan kemampuan kepedulian 
lingkungan karena melalui model pembelajaran rotating trio exchange (RTE) membantu 
proses berpikir dan memotivasi mereka untuk memiliki sikap peduli dan cinta pada 
lingkungan. Peserta didik dituntut untuk mengaitkan materi pembelajaran dengan 
permasalahan yang ada di lingkungan secara nyata yang berhubungan dengan materi tanah 
dan keberlangsungan kehidupan.  

Model rotating trio exchange (RTE) berbantuan media flash card dapat meningkatkan 
motivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. Hal ini dikarenakan media flash card 
merupakan suatu media yang membuat proses pemberian materi berjalan dengan baik sebab 
peserta didik tertarik dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Menurut Husna, melalui 
model pembelajaran rotating trio exchange (RTE) dapat memberikan pengalaman belajar 
bagi peserta didik seperti mengembangkan partisipasi ketika menemukan solusi terhadap 
permasalahan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari, melatih pola pikir peserta didik agar 
lebih terstruktur melalui kegiatan yang dilakukan, memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menggunakan keterampilan dan pengetahuan baru yang diperoleh ketika belajar 
atau dari pengalaman yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari (Husna et al., 2022).  

Pembelajaran menggunakan model rotating trio exchange (RTE) berbantuan media 
flash card dapat meningkatkan kemampuan kepedulian lingkungan peserta didik karena 
dalam proses pembelajaran peserta didik lebih aktif dan termotivasi sehingga proses transfer 
materi dapat berjalan dengan baik. Selain itu dengan adanya media pembelajaran yaitu flash 
card membuat peserta didik merasa senang ketika belajar karena kartu berisi gambar dan 
tulisan yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang telah diringkas sehingga 
memudahkan peserta didik untuk memahaminya. Secara berkelompok peserta didik aktif 
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru dengan bantuan media flash 
card tersebut dan pembelajaran dapat berjalan secara menyenangkan. Jika sebuah 
pembelajaran berjalan secara menyenangkan maka peserta didik akan menikmati proses 
belajar dan materi pembelajaran dapat dipahami dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan 
National Research Council bahwa dalam pembelajaran IPA peserta didik diajak untuk aktif 
dalam belajar sehingga tidak hanya guru saja yang memberikan materi (Budiyono, 2016).  

Pemberian materi yang tepat dapat mempengaruhi aspek kognitif. Dalam penelitian ini 
materi yang diberikan kepada peserta didik dikaitkan dengan lingkungan, yaitu tanah dan 
keberlangsungan kehidupan agar membentuk aspek kognitif yang baik mengenai lingkungan. 
Pemberian materi lingkungan didukung dengan model pembelajaran rotating trio exchange 
(RTE) yang dapat mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan kondisi nyata di 
kehidupan sehari-hari sehingga dapat meningkatkan kemampuan kepedulian lingkungan 
seseorang.  

Menurut Irfianti, faktor-faktor yang dapat meningkatkan kemampuan kepedulian 
lingkungan peserta didik antara lain memiliki motivasi belajar, memiliki rasa keingintahuan 
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yang tinggi, pemahaman materi secara maksimal, penggunaan model pembelajaran yang 
dapat menjembatani agar peserta didik memiliki kemampuan kepedulian lingkungan, dan 
kegiatan pembelajaran yang didukung dengan fasilitas yang ada di sekolah (Irfianti et al., 
2016). Fasilitas-fasilitas tersebut seperti membentuk kelompok piket pada setiap kelas yang 
bertujuan untuk menjaga kebersihan kelas, penggunaan tempat sampah yang terpisah antara 
sampah organik dan anorganik, serta pembiasaan merawat tanaman. Adanya fasilitas yang 
mendukung terhadap kemampuan kepedulian lingkungan sehingga peneliti membelajarkan 
terkait dengan kebersihan kelas, perilaku membuang sampah, dan keikutsertaan peserta didik 
dalam merawat tanaman.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahono bahwa 
model pembelajaran rotating trio exchange (RTE) berpengaruh secara signifikan terhadap 
peningkatan hasil belajar peserta didik dari pada pembelajaran dengan model konvensional. 
Hal tersebut dikarenakan peserta didik lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Melalui model pembelajaran ini dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik karena 
model pembelajaran rotating trio exchange (RTE) ini menekankan peserta didik untuk 
belajar melakukan tindakan secara langsung terhadap permasalahan lingkungan yang telah 
terjadi (Wahono et al., 2015).  

Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma dan Turdjai menunjukkan bahwa model 
pembelajaran rotating trio exchange (RTE) mampu meningkatkan keterampilan berpikir 
peserta didik. Hal ini terjadi karena model pembelajaran rotating trio exchange (RTE) 
menggunakan strategi belajar berkelompok untuk saling berdiskusi dan bertukar pendapat 
dengan anggota kelompok yang baru pada setiap perputarannya sehingga muncul berbagai 
hasil pemikiran dari tiap peserta didik dan kemudian dibahas bersama dengan guru dan 
kelompok lain (Kusuma & Turdjai, 2019). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Wangi 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model rotating trio exchange (RTE) 
dapat meningkatkan kemampuan bernalar peserta didik. Hal ini terjadi karena model 
pembelajaran rotating trio exchange (RTE) berupaya untuk mempraktikkan materi dengan 
permasalahan yang ada. Senada dengan pernyataan Wangi yakni ketika mengaitkan 
pembelajaran dengan permasalahan yang ada, terlebih pada permasalahan nyata dalam 
kehidupan sehari-hari, peserta didik akan belajar untuk melakukan pengimplementasian dari 
ilmu pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki pada permasalahan yang muncul pada 
kehidupan sehari-hari (Wangi et al., 2018).  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 
kemampuan kepedulian lingkungan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 
rotating trio exchange (RTE) berbantuan media flash card tidak sama dengan kemampuan 
kepedulian lingkungan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Kemampuan kepedulian lingkungan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 
rotating trio exchange (RTE) berbantuan media flash card lebih baik daripada kemampuan 
kepedulian lingkungan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Hal tersebut karena model pembelajaran rotating trio exchange (RTE) berbantuan media 
flash card merupakan model pembelajaran yang mengaitkan materi yang telah peserta didik 
peroleh dengan permasalahan nyata yang ada di lingkungan dalam bentuk diskusi kelompok 
berputar. Selain itu, penerapan model pembelajaran rotating trio exchange (RTE) berbantuan 
media flash card dapat mengurangi rasa jenuh peserta didik karena peserta didik terlibat aktif 
ketika proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan model pembelajaran yang menarik dan 
dapat mengarahkan peserta didik untuk berpikir serta aktif dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan pemahaman IPA, khususnya pada kemampuan kepedulian lingkungan.  
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